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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran bagaimana
mengatasi masalah belajar murid pada mata pelajaran PKN melalui
pendekatan pembelajaran PAKEM murid kelas IV SDN 123 Kaero
Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
fokus penelitian adalah murid Kelas IV SDN 123 Kaero Kabupaten Tana
Toraja sebanyak 16 orang. Pengumpulan data dengan teknik observasi,
angket, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang
digunakan yaitu Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan
sesudah pengumpulan data. Analisis data dilakukan dengan membandingkan
hasil pengamatan, wawancara dengan indikator-indikator pada tahap refleksi
dari siklus penelitian. Data yang terkumpul disetting ke dalam penelitian secara
deskriptif kualitatif. Hasil yang diperoleh murid Kelas IV SDN 123 Kaero
Kabupaten Tana Toraja secara umum mengalami peningkatan pembelajaran
PKN melalui Pendekatan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan
Menyenangkan dengan memperhatikan aspek-aspek yaitu: (a) meningkatnya
hasil pembelajaran PKN, (b) siswa mampu melakukan interaksi baik kepada
guru maupun kepada murid yang lain, (c) murid dapat belajar lebih kreatif dan
menyenangkan. Sedangkan upaya yang ditempuh guru bidang studi PKN
dalam meningkatkan pembelajaran PKN murid kelas IV, yaitu (a)
membiasakan untuk selalu belajar dengan suasana yang menyenangkan kepada
murid, (b) melatih murid untuk belajar lebih kreatif.

Kata Kunci: Mengatasi Masalah Belajar, Pendekatan Pakens, PKn

A. PENDAHULUAN

Keberhasilan pada proses pembelajaran di sekolah ditentukan oleh ketepatan pemahaman guru
kepada perkembangan murid. Adapun pemahaman terhadap perkembangan pada murid, karena hal
tersebut dapat menjadi sebuah dasar bagi pengembangan strategi dan proses dalam pembelajaran
yang akan membantu siswa dalam mengembangkan perilaku-perilakunya yang baru. Kenyataan
menunjukkan bahwa pada setiap murid memiliki karakteristik pribadi atau perilaku yang relatif
berbeda dengan murid lainnya. Keragaman perilaku ini mengandung implikasi akan perlunya data
dan pemahaman yang memadai terhadap setiap murid.[1]

Perkembangan dan karakteristik anak pada usia sekolah dasar berbeda-beda. Dalam hal ini,
terkait anak yang satu dengan anak yanglainnya, karakteristik anak yang berada pada kelas
rendahakan berbeda dengan anak yang berada pada masa kelas tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari
proses pembelajaran san anak, usia sekolah dasar utamanya yang ada di kelas rendah belum dapat
mengembangkan keterampilan kognitifnya secara penuh, akan tetapi anak di kelas tinggi sudah bisa
mengembangkan keterampilan kognitif, dan sudah dapat berfikir, berkreasi secara luas.

Munculnya kesulitan belajar pada anak dapat diamati dalam berbagai macam bentuk gejala. Ia
dapat muncul dalam bentuk perubahan perilaku yang menyimpang atau dalam menurunnya hasil
belajar perilaku yang menyimpang. Juga muncul dalam berbagai bentuk seperti: suka mengganggu
teman, merusak alat-alat pelajaran, sukar memusatkan perhatian, sering termenung, menangis atau
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sering bolos. Meskipun perilaku yang menyimpang dapat merupakan indikasi (petunjuk) adanya
kesulitan belajar, namun tidak semua perilaku yang menyimpang dapat disamakan munculnya
kesulitan belajar. Untuk membedakannya pengalaman guru dalam menangani hal ini sangat
diperlukan. Peran dan fungsi serta tanggung jawab guru di SD selain mengajar juga perlu
memperhatikan keragaman karakteristik perilaku murid sebagai dasar penentuan jenis bantuan dan
layanan dalam bimbingan belajar baik secara individual maupun kelompok.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa guru merasakan adanya kesulitan atau masalah,
namun tidak tahu bagaimana seharusnya mencari pemecahannya. Sebaliknya, adapula guru yang
tidak merasakan atau tidak menyadari bahwa sebenarnya ada masalah dalam kelas (proses belajar
mengajar). Keluhan tentang kekurangberhasilan ini memerlukan penangangan agar masalah itu
dapat ditanggulangi. Setidak-tidaknya guru mencari upaya untuk menanggulangi kelemahan-
kelemahan ini. Berbagai pihak harus berupaya untuk mau memperbaiki keadaan yang kurang atau
belum memuaskan ini. Guru merupakan pihak yang memegang peranan penting.

Berdasarkan penguraian latar belakang di atas, maka peneliti mencoba mengkaji lebih mendalam
tentang bagaimana:“Mengatasi masalah belajar murid pada mata pelajaran pkn melalui pendekatan
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan di kelas IV SDN 123 Kaero Kabupaten Tana
Toraja”. Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka beberapa rumusan masalah
sebagai berikut Bagaimana mengatasi masalah belajar murid pada mata pelajaran PKIN melalui
pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan di kelas IV SDN 123 Kaero
Kabupaten Tana Toraja? Apakah pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
terbukti secara signifikan dapat berpengaruh positif mengatasi masalah belajar murid pada mata
pelajaran PKIN di kelas IV SDN 123 Kaero Kabupaten Tana Torajar.

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang akan
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap penelitian tentu mempuyai tujuan, adapun tujuan dari
penelitian tindakan kelas ini adalah agar “mampu menawarkan dengan cara yang baru untuk
memperbaiki serta meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas
dengan melihat berbagai indikator keberhasilan proses dan hasil belajar” [2]. Selain itu penelitian
tindakan kelas ini dianggap mudah karena hanya melalui empat tahapan yaitu perencanaan, aksi,
observasi, dan refleksi.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif adalah data yang diperolah dari siswa berupa data hasil observasi aktifitas, hasil wawancara
serta kegiatan guru atau peneliti selama proses pembelajaran. Data kuantitatif adalah data yang
diperolah dari hasil belajar siswa.

2. Prosedur Kerja Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, maka teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi

Menurut Sudjana observasi adalah alat untuk mengukur atau menilai hasil dan proses belajar.
Misalnya tingkah laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan
diskusi siswa, partisispasi siswa dalam simulasi serta penggunaan alat peraga.|[3]

Bentuk observasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yaitu pengamatan
yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi sebenarnya dan langsung
diamati oleh pengamat. Bentuk format observasi terlampir pada halaman 61.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang merupakan sebuah keterangan,
dilakukan dengan sesi tanya-jawab secara lisan, bertatap muka langsung dan dengan arah serta tujuan
yang telah ditentukan [4]. Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas.

c. Tes
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Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang ditujukan kepada
testee untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu. (Thoha, 2003: 43). Bentuk tes yang
dipilih dalam penelitian ini adalah bentuk isian dan uraian.

3. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis
data deskriptif digunakan untuk menghitung nilai rata-rata dan persentase hasil belajar.
a. Mencari rata-rata hitung

Menurut (Arif Tiro,) mencari rata-rata hitung dengan menyusun tabel frekuensi. Adapun
langkah-langkah dalam menyusun tabel frekuensi sebagai berikut.

1) Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil
R=Xt-Xi
2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus
K=1+(3,3)logn
Dengan n adalah jumlah sampel
3) Menghitung panjang kelas interval P
R

P=—

4) Menentukan ujung kelas, bawah pertama
5) Membuat tabel distributif frekuensi
0) Menghitung rata-rata
_ xfi1.x1
~ yx1
7) Menghitung standar deviasi
Sf1(x1-x)"
SD=="""—""
n—1
b. Mencari persentase
Menurut (Sudijono, 2006: 43) mencari persentase (%) nilai rata-rata adalah:
£

P ==x100%

Dimana: P = angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya
N = banyaknya sampel [5]

Adapun untuk keperluan analisis kuantitatif digunakan teknik kategori tingkat penguasaan
materi. Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa menjadi skor
standar (nilai).

Tabel 1.1: Tingkat Penguasaan Materi [0].

NO INTERVAL KATEGORI HASIL BELAJAR
1 0-34 Sangat Rendah
2 3554 Rendah
3 55 -64 Sedang
4 65—84 Tinggi
5 85 —100 sangat Tinggi

C. KAJIAN PUSTAKA
1. Masalah Belajar Murid SD
a) Definisi Masalah Belajar

Sebelum membahas lebih lanjut tentang masalah belajar, maka terlebih dahulu kita harus
mengetahui definisi masalah belajar. Apakah itu masalah? Banyak ahli mengemukakan pengertian
masalah. Beberapa pandangan terkait melihat masalah yaitu ketidaksesuaian antara sebuah harapan
dan kenyataan, adapula yang melihat masalah sebagai sesuatu yang tidak memenuhi kebutuhan
seseorang dan adafula yang mengartikan masalah adalah salah satu hal tidaklah mengenakkan.
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Prayitno mengemukakan bahwa masalah ialah sesuatu yang (1) tidaklah disukai (2) sesuatu yang
menimbulkan sebuah kesulitan baik bagi diri maupun orang lain (3) yang perlu dihilangkan(7].

Sedangkan pengertian secara psikologis,belajar itu adalah suatu proses perubahan, yang artinya
perubahan mengenai tingkah laku sebagai hasil dari sebuah interkasi dengan lingkungannya dalam
memenuhi sutau kebutuhan hidupnya. Anita E, Wool Folk Mengemukakan pengertian belajar
sebagai berikut “Belajar ialah sutau proses perubahan sebuah pengetahuan atau perilaku sebagai
hasil dari suatu pengalaman. Pengalaman yang dimaksud ialah yang terjadi melalui sebuah interkasi
antara seorang individu dengan lingkungannya”[8]—[11].

Sedangkan menurut Garry dan Kingsley “Belajar adalah proses tingkah laku (dalam arti luas),
ditimbulkan atau diubah melalui praktek dan latihan[12]. Dari definisi di atas nampak bahwa belajar
merupakan perubahan perilaku yang disebabkan oleh karena individu mengadakan interaksi dengan
lingkungan. Akan tetapi ternyata tidak semua perubahan perilaku merupakan hasil belajar, artinya
ada perubahan perilaku yang dipandang sebagai bukan hasil belajar.

b) Mengidentifikasi murid yang diperkirakan mengalami masalah belajar.

Beberapa cara mengidentifikasi murid yang mengalami masalah dalam belajar, yaitu melalui tes
hasil belajar, tes kemapuan dasar, skala pengungkapan sikap dan kebiasaan belajar.
1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar adalah alat yang disusun untuk mengungkapkan sejauh mana murid telah
mencapal tujuan-tujuan pengajaran yang ditetapkan sebelumnya murid-murid dikatakan telah
mencapali tujuan pengajaran apabila dia telah menguasai sebagian besar materi yang berhubungan
dengan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Penerapan dari belajar tuntas (wastery learning )
merupakan ketentuan yang didasarkan dari asumsi yang dari setiap murid dapat mencpaisuatu hasil
belajar seusai dengan pengharapan jika murid diberi waktu yang cukup serta bimbingan yang kiranya
memadai untuk belajar terkait bahan yang disajikan.

2. Tes Kemampuan Dasar

Setiap murid mempunyai kemampuan dasar atau kecerdasan tertentu. Tingkat kemampuan ini
biasanya diukur atau diungkapkan dengan menggunakan tes kecerdasan yang sudah baku.

Anak normal diasumsikan bahwa mereka memiliki tingkat ecerdasan (IQ) antara 90-109. Hasil
yang dicapai murid hendaknya dapat mencerminkan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Murid
yang kemampuan dasarnya tinggi akan mencapai hasil belajar yang tinggi pula. Bilamana seseorang
murid mencapai hasil belajar yang lebih rendah dari tingkat kecerdasan yang dimilikinya, maka murid
yang bersangkutan digolongkan sebagai yang mengalami masalah belajar [13]—[15].

3. Skala Sikap dan Kebiasaan Belajar

Salah satu faktor yang merupakan bagian penting dalam belajar adalah sikap dan kebiasaan dalam
belajar. Sikap dan kebiasaan dalam belajar ditentukan sebagian dari sikap dan kebiasaan murid.
Kebiasaan belajar tersebut terunjukpada suatu bentuk dan pola perilaku yang secara terus-menerus
dilakukan oleh murid dalam belajar.

Kemudian berbicara mengenai kebiasaan belajar, hal tersbeut dapat diketahui dengan kegiatan
pengamatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Misalnya, dalam hal mengerjakan tugas-
tugas, membaca buku, membuat catatan dan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan
belajar murid. Tetapi pengamatan biasanya terbatas pada sikap dan kebiasaan yang diterima oleh alat
indera.

Lebih luas telah dikembangkan beberapa alat berupa “skala sikap dan kebiasaan belajar” untuk
mengetahui ataupun mengungkapkan sikap dan kebiasaan. Alat ini akan dapat mengungkapkan
derajat cara murid mengerjakan tugas-tugas sekolah, sikap terhadap guru, sikap dalam menerima
pelajaran dan kebiasaan dalam melaksanakan kegiatan belajar.

2. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Masalah Belajar Murid di Sekolah Dasar.

Beberapa jenis-jenis masalah, khususnya pada masalah belajar murid di satuan Pendidikan
Sekolah Dasar, cenderung bersumber dari beberapa faktor yang melatarbelakanginya. Setelah
mengetahui siapa saja murid yang bermasalah dalam belajar maka seorang guru harus mencari apa
jenis masalah tersebut yang tengah dihadapi muridnya. Setelah mengetahui jenis permasalahan
tersebut maka guru akan melaksanakan langkah berikutnya, yaitu mencari tahu apa sajakah sebab-
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sebab terjadinya masalah tersebut. Meskipun tentu seorang guru tidak semudah itu untuk

menentukan sebab-sebab permasalahan yang sesungguhnya terjadi, karena masalah belajar adalah

suatu permaslahan yang begtu kompleks.

Garis besar yang melatarbelakangi timbulnya suatu masalah dalam belajar pada murid dapat
dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu sebagai berikut:

a. TFaktor-faktor Internal (faktor-faktor yang berada pada diri murid itu sendiri), antara lain:

1) Gangguan fisik, yaitu seperti kurang berfungsinya suatu organ-organ yang berpacu pada
perasaan, alat bicara, panca indera, cacat tubuh, serta penyakit menahan (alergi, asma, dan
sebagainya).

2) Adanya ketidakseimbangan pada mental, seperti terlihat nampak kurangnya kemampuan mental,
serta taraf pada kecerdasannya terlihat cenderung kurang.

3) Kelemahan sifat emosional, dalam hal ini semacam adanya rasa tidak aman, kurang mampu
dalam penyesuaian diri (maladjustment), kadang merasa takut, benci, dan antipati serta
ketidakmatangan emosi.

4) Kelemahan, disebabkan oleh faktor kebiasaan dan sikap salah seperti mislanya adanyarasa
perhatian yang kurang dan malas dalam belajar karena minat untuk sekolah itu kurang dan tidak
senang mengikuti pembelajaran, akhirnya bolos.

b. Faktor Eksternal (faktor-faktor yang timbul dari luar diri individu), yaitu berasal dari:

1) Sifat kurikulum yang kurang fleksibel

2) Terlalu berat beban belajar (murid) dan atau mengajar (guru)

3) Metode mengajar yang kurang memadai

4) Kurangnya alat dan sumber untuk kegiatan belajar

c. Keluarga (rumah), antara lain :

1) Keluarga tidak utuh atau kurang harmonis

2) Sikap orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya

3) Keadaan ekonomi.

Menurut Lindgren bahwa lingkungan sekolah, terutama guru. Guru yang akrab dengan murid,
menghargai usaha-usaha murid dalam belajar dan suka memberi petunjuk kalau murid menghadapi
kesulitan, akan dapat menimbulkan perasaan sukses dalam diri muridnya dan hal ini akan
menyuburkan keyakinan diri dalam diri murid [16].

Menurut Belmon dan Morolla disimpulkan bahwa anak-anak yang asalnya dari keluarga yang
jumlahnya banyak mempunyai keterampilan intelektual lebih rendah ketika dibandingkan dengan
anak-anak yang asal mereka dari keluarga yang jumlah anaknya lebih sedikit[17].

3. Upaya-upaya Membantu Murid dalam Mengatasi Masalah Belajar.

Masalah belajar yang dialami seorang murid perlu mendapatkan bantuan agar kiranya masalah
mereka tidak akan berlarut-larut, nantinya akan berpotensi mempengaruhi proses
perkembangannya. Beberapa upaya yang dapat dilakukan adalah dengan :

a. Pengajaran perbaikan.

Pengajaran perbaikan merupakan suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau
membetulkan, pengajaran yang membuat menjadi baik. Pengajaran perbaikan merupakan bentuk
khusus pengajaran yang bermaksud untuk menyembuhkan, membetulkan atau membuat menjadi
baik. Pengajaran perbaikan dapat dilakukan kepada seseorang atau sekelompok murid yang
menghadapi masalah belajar dengan maksud untuk memperbaiki kesalahan dalam proses dan hasil
belajar mereka.

Dibanding dengan pengajaran biasa, pengajaran perbaikan sifatnya lebih khusus, karena bahan,
metode dan pelaksanaannya disesuaikan dengan jenis, sifat dan latar belakang masalah yang dihadapi
murid. Di samping itu, bekerja dengan murid-murid yang menghadapi masalah belajar banyak
sedikitnya berbeda dengan murid yang mengikuti pelajaran di kelas biasa. Ketika berada di dalam
kelas, biasanya unsur emosional dapat dikurangi, sedang murid yang tengah mengalami masalah
dalam belajar justru akan mengalami keadaan yang sebaliknya. Murid mungkin merasakan perasaan
takut, kadang cemas, tidak tenang, kebingungan, merasa bimbang dan sebagainya.

b. Kegiatan Pengayaan
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Kegiatan pengayaan merupakan satu bentuk layanan yang diberikan kepada seorang atau
beberapa orang murid yang sangat cepat dalam belajar. Mereka memerlukan tugas-tugas tambahan
yang terencana untuk menambah dan memperluas pengetahuan dan keterampilan yang telah
dimilikinya dalam kegiatan sebelumnya. Murid yang cepat belajar hampir selalu dapat mengerjakan
tugas-tugas lebih cepat dibandingkan dengan teman-temannya dalam waktu yang ditetapkan.

c. Peningkatan Motivasi Belajar

Motivasi berfungsi sebagai motor penggerak aktivitas bila motor tidak ada, maka aktivitas tidak
akan terjadi motornya lemah, aktivitas yang terjadi pun lemah pula.

Motivasi berkaitan erat dengan tujuan yang hendak dicapai oleh murid yang sedang belajar itu
sendiri. Bila seseorang yang sedang belajar menyadari bahwa tujuan yang hendak dicapai berguna
atau bermanfaat baginya, maka motivasi belajar akan muncul dengan kuat. Motivasi belajar seperti
itu disebut motivasi instrinstik atau motivasi internal. Jadi munculnya motivasi instrinstik dalam
belajar, karena siswa ingin menguasai kemampuan yang terkandung di dalam tujuan pembelajaran.

Motivasi intrinstik disebut pula motivasi murni, karena muncul dari dirinya. Oleh karena itu
sedapat mungkin guru harus berusaha memunculkan motivasi intrinstik dikalangan para siswa pada
saat mereka belajar, umpamanya dengan cara menjelaskan kaitan tujuan pembelajaran dengan
kepentingan dan kebutuhan siswa.

Memunculkan motivasi intrinstik dikalangan siswa-siswa kelas rendah memang agak sulit karena
pada umumnya mereka belum menyadari akan pentingnya pelajaran yang mereka pelajari.

Motivasi belajar pada hakikatnya merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses
belajar pada diri siswa. Apabila motivasi belajar kuat, maka kegiatan belajarnya akan meningkat,
sebaliknya apabila motivasinya lemah maka kan melemahkan kegiatan belajarnya, dan berakibat
mutu hasil belajarnya akan rendah. Artinya tujuan belajar tidak tercapai sebagaimana mestinya.

Kuat lemahnya motivasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (intrinstik) maupun yang berasal dari luar diri siswa
(ekstrinstik). Motivasi belajar yang sangat diharapkan terjadi yaitu motivasi yang timbul dari diri
siswa itu sendiri, sebab motivasi ini memiliki kekuatan yang lebih lama, lebih baik, dibandingkan
motivasi lainnya. Motivasi yang diupayakan oleh guru juga sebenarnya harus diarahkan kepada
terjadinya motivasi dari dalam (instrinstik). Mengapa demikian ? apabila siswa sudah memiliki
motivasi pribadi dalam belajar.

Maka sebenarnya tugas guru akan lebih ringan, sebab siswa akan belajar dengan sendirinya,
misalnya dengan mencari sendiri, melakukan sendiri, menemukan sendiri dengan bantuan guru yang
sedikit. Hal ini berarti tujuan belajar dapat tercapai dengan lebih efektif.

Menurut Wlodkowski bahwa salah satu cara untuk mengorganisasi informasi yang jumlah
banyak adalah memilih faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi pada saat-saat yang berbeda
dalam proses belajar.[18]

4. Peranan Guru dalam Memahami Karakteristik Anak dalam Mengatasi Masalah Belajar

Murid di SD.

Sebagai seorang guru yang profesional harus memahami betul karakteristik anak, karena setiap
murid khususnya di sekolah dasar memiliki perbedaan antara satu dan lainnya. Disinilah peran dan
fungsi serta tanggung jawab guru di SD, selain mengajar juga perlu memperhatikan keragaman
karakteristik. Perilaku murid, sehingga peran guru bukan hanya sebagai pengajar akan tetapi guru
juga mempunyai tugas sebagai motivator atau pendorong, sebagai pembimbing dan memberi
fasilitas belajar bagi murid-murid untuk mencapai tujuan.

Apabila guru menjalankan peranannya dengan sebaik-baiknya maka masalah belajar bagi murid
SD akan mudah diatasi. Tanggungjawab seorang guru ialah juga untuk melihat segala sesuatu yang
terjadi di dalam kelas, dengan mampu melihat masalah-masalah yang terjadi maka pada
pemecahannya akan berdampak dan membantu proses perkembangan anak. Secara lebih terperinci
tugas guru berpusat pada:

a) Mendidik anak dengan titik berat membetikan arah dan motivasi pencapaian tujuan, baik jangka
panjang maupun jangka pendek.
b) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai.
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C) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan penyesuaian diti.

Selanjutnya dalam peranannya sebagai direktur (pengarah) belajar, hendaknya guru senantiasa
berusaha untuk menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi anak untuk belajar.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa motif berprestasi mempunyai korelasi positif dan
cukup berarti terhadap, pencapaian prestasi belajar. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya prestasi
belajar banyak ditentukan oleh tinggi rendahnya motif berprestasi. Dalam hubungan yang seperti
ini, maka guru melibatkan diri sebgai motivator secara keseluruhan pada kegiatan pembelajaran. Ada
4 hal yang dapat dikerjakan guru dalam memberikan motivasi yaitu:

1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar

2) Menjelaskan secara konkrit kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran

3) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai schingga dapat merangsang untuk
mencapai prestasi yang lebih baik di kemudian hari

4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik

Menurut Heil dan Washburne “hubungan guru murid yang hangat, bersahabat, ramah, sabar,
dan penuh tenggang rasa mempengaruhi cara anak membina hubungan dengan orang lain”.[19]
5. Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan

Pengertian pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan adalah akronim dari
pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Pakem adalah suatu pendekatan yang
didasarkan pada sikap yang menyenangkan, terbuka, komunikatif dalam pembelajaran serta
menggambarkan hubungan aktif antara siswa dengan guru yang ditunjang dengan suasana rileks
tanpa adanya ketegangan dengan guru.

a) Aktf

Soediono, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran aktif adalah peserta didik
maupun guru berinteraksi menunjang pembelajaran. Guru harus menciptakan suasana belajar yang
baik sehingga peserta didik aktif bertanya, memberikan tanggapan, mengungkapkan ide dan
mendemonstrasikan gagasan dan idenya. [20]

Mulyasa, mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran aktif ialah pendekatan
pembelajaran aktifitas peserta didik yang lebih banyak dilibatkan untuk mengakses berbagai
informasi dan pengetahuan yang nantinya akan dibahas dan dikaji pada proses kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas, sehingga dnegan seperti itu maka nantinya peserta didik akan mendapatkan
berbagai pengalaman yang mampu meningkatkan pemahaman serta dari masing-masing
kompetensinya [21].

Ada sebuah pembelajaran yang miripdengan model pembelajaran aktif, yaitu model
pembelajaran se/f discovery learning, model pembelajaran ini dilakukan peserta didik dalam menemukan
sebuah  kesimpulan sendiri yang dapat dijadikan sebagai nilai baru, kemudian
mampundiimplementasikan dalam kehdupan sehai-hari.

Dalam model pembelajaran aktif, guru lebih memposisikan dirinya sebagai fasilitator, yang
bertugas memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. Peserta didik terlibat secara aktif dan
banyak berperan dalam proses pembelajaran, sedangkan guru lebih banyak memberikan arahan, dan
bimbingan, serta mengatur sirkulasi dan jalannya proses pembelajaran.

b) Kreatif

Pembelajaran kreatif yang dimaksudkan agar “memberikan sebuah variasi pada kegiatan
pembelajaran dan membuat sebuah alat bantu atau bahkan menciptakan teknik-teknik mengajar
tertentu, sesuai dnegan pengetahuan siswa dan apa tujuan belajarnya”.

Menurut Hasyim. Kreatifitas guru untuk membuat alat bantu belajar atau menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar akan membantu siswa dalam memahami konsep yang
diajarkan dan peserta didik akan kreatif, bila diberi kesempatan merancang atau membuat sesuatu,
menuliskan ide atau gagasan. Kegiatan tersebut akan memuaskan rasa keingintahuan dan imajinasi
peserta didik.

Senada dengan Mulyasa yang mengemukakan bahwa pembelajaran kreatif merupakan “sebuah
proses pembelejaran yag mengharuskan pendidik untuk bisa memotivasi serta memunclkan
kreatifitas peserta didik pada proses pembelajaran selama berlangsung, baik menggunakan beberapa
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metode dan strategi yang kiranya cukup bervariasi, misalnya seperti beerja kelompok, bermain peran

dan pemecahan suatu masalah”[21], [22].

Pembelajaran kreatif menuntut guru untuk mampu merangsang kreatifitas peserta didik, baik
dalam mengembangkan kerangka pikir maupun dalam melakukan suatu tindakan. Berpikir kreatif
harus dikembangkan dalam proses pembelajaran, agar peserta didik terbiasa untuk mengembangkan
kreatifitasnya. Wallas mengemukakan ada empat tahap kegiatan kreatif
1) Tahap persiapan atau preparation, merupakan tahap awal yang berisi kegiatan pengenalan

masalah, pengumpulan data-informasi yang relevan, melihat hubungan antara hipotesis dengan

kaidah-kaidah yang ada. Tapi belum sampai menemukan sesuatu, baru menjajangi
kemungkinan-kemungkinan.

2) Tahap pematangan atau incubation merupakan tahap menjelaskan, membatasi,
membandingkan masalah.

3) Tahap pemahaman atau illumination, merupakan tahap mencari dan menemukan kunci
pemecahan, menghimpun informasi dari luar untuk dianalisis dan disintetiskan, kemudian
merumuskan beberapa keputusan.

4) Tahap pengetesan atau verification, merupakan tahap mentes dan membuktikan hipotesis,
apakah keputusan yang diambil itu tepat atau tidak. Siswa dikatakan kretif apabila mampu
menghasilkan sebuah kegiatan baru yang diperoleh dari hasil berpikir kreatif dengan
muwujudkannya dalam bentuk sebuah hasil karya baru.

c) Efektif
Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang dapat terlaksana sesuai maksudnya, baik

prosedur maupun ketercapaian tujuannya. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang efektif
“mampu memberikan sebuah pengalaman baru serta dapat membentuk kompetensi peserta didik,
mengantarkan peserta didik ke arah tuhuan yang ingin mereka capai secara optimal” [22]. Tentu
dengan melibatkan peserta didik maka hal ini akan lebih mudah dicapai, melibatkan mereka dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Seluruh peserta didik harus dilibatkan secara
penuh agar bergairah dalam pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran betul-betul kondusif dan
terarah pada tujuan dan pembentukan kompetensi dasar.

Istilah pembelajaran efektif digunakan untuk merujuk kepada pembelajaran yang ideal.

Pembelajaran efektif berkenaan dengan perolehan pengetahuan, pemahaman, atau keterampilan

dengan cara : (1) menggunakan waktu dan usaha seminimal mungkin, dan (2) mudah diasimilasikan

dan diakomodasikan dengan pembelajaran lain. Menurut Jones, Ada enam asumsi yang mendasari
pembelajaran efektif yaitu “1) Pembelajaran beroriaentasi tujuan, 2) Pembelajaran yang mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya, 3) Pembelajaran berarti mengorganisasi

pengetahuan, 4) Pembelajaran adalah strategik, 5) pembelajaran terjadi dalam Beberapa Fase, 6)

Pembelajaran dipengaruhi oleh perkembangan peserta didik.

Di samping ciri-citi tersebut Murphy mengemukakan beberapa ciri lainnya, di antaranya :
(1)Pembelajaran efektif mengarakhkan peserta didik untuk “mempelajari bagaimana belajar”. (2)
pembelajaran efektif berlangsung lebih kooperatif, (3) pembelajaran efektif memperlakukan peserta
didik sebagai pemeran utama dan pembelajar sebagai pelatih [23].

Pembelajaran efektif perlu ditunjang oleh suasana lingkungan belajar yang memadai. Oleh
karenya, seorang pendidik harus mampu mengelola suasana tempat menerima pembelajaran dengan
kondisi yang baik, mampu mengelola peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, mengelola
isi/materi dan sumberbelajar yang akan diberikan kepada peserta didik.

d) Menyenangkan

“Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang hidup, semarak, terkondisi untuk terus
berlanjut, ekspresif dan mendorong pemusatan perhatian peserta didik secara penuh pada belajar,
sehingga waktu curah perhatiannya tinggi”. Afirmasi (penguatan/penegasan) sangat diperlukan agar
suasana belajardapat menyenangkan, memberikan pengakuan dan merayakan kerja keras seperti
emberikan sebuah tepuk tangan, poster umum, sbeuah catatan pribadi atau saling mneghargai antar
sesama lainnya. Dikemukakan oleh Mulyasa bahwa suatu pembelajaran yang menyenangkan (joyfu//
instruction) adalah “suatu proses pembelajaran yang di dalamnya ada sebuah kohesiyang begitu kuat
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antara pendidik dan peserta didik. Tidak ada rasa terpaksa ataupun perasaan tertekan (nof under
pressure)” [21]. Dengan kata lain pembelajaran menyenangkan adalah adanya pola hubungan baik
antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Sedangkan Faizah Menyenangkan terkait dengan aspek afektif (perasaan). Seorang guru harus
berani mengubah kondisi ataupun suasana dari rasa suka ke bisa. “Guru tentu jugaharus bersikap
ramah, murah senyum, menciptakan komunikasi yang santun dan patut, tertana rasa adil untuk
semua kalangan peserta didik dan senantiasa bersikap sabar dalam mengahdapai berbagai tingkah
laku peserta didik

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

1. Siklus I

a) Tahap Perencanaan

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, ini merupakan acuan guru dalam melaksanakan
materi perundang-undangan tingkat pusat dan daerah. membuat lembar kerja murid, inilah yang
menjadi penilaian guru dalam hal memahami perundang-undangan, membuat lembar observasi
sebagai alat pengumpul data untuk mengetahui bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas pada
waktu berlangsungnya kegiatan pembelajaran, baik murid maupun guru, membuat alat evaluasi,
membentuk kelompok belajar berdasarkan hasil evaluasi tes awal.

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan (Aksi)

Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus I ini berlangsung selama 1 kali pertemuan dengan
lama waktu setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit. Pertemuan berupa pemberian tes kemampuan
awal untuk mengetahui pemahaman murid terhadap materi yang akan diberikan sekaligus
menyelidiki apakah pengetahuan prasyarat tentang materi yang akan diajarkan telah dimiliki oleh
murid.

Selanjutnya guru kemudian membagikan Lembar Kerja Murid (LKM) untuk dikerjakan secara
dengan melakukan interaksi kepada murid yang lain, disamping siswa mengerjakan LKM peneliti
melakukan pemantauan selama kegiatan pembelajaran berlangsung berdasarkan pedoman observasi.
Guru kemudian Memberikan tugas rumah yaitu membuat soal sendiri dan dijawab sendiri.

Pelaksanaan tes kemampuan yang diberikan kepada murid berkaitan dengan bagaimana
memahami perundang-undangan dengan melalukan interaksi kepada guru ataupun k emurid yang
lainnya. Ini dilakukan untuk melatih murid sehingga kemampuan kemampuan dalam berinteraksi
dapat meningkat.

c) Tahap observasi

Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh gambaran bahwa minat dan motivasi murid selama
mengikuti kegiatan pembelajaran PKN cukup baik. Hal ini diindikasikan oleh:

1) Rata-rata persentase kehadiran murid yang mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus 1
sebesar 92%.

2) Rata-rata persentase murid yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran sebesar 80%.

3) Rata-rata persentase murid yang melaksanakan kegiatan lain pada saat pembahasan materi
pelajaran 15%.

4) Rata-rata persentase murid yang mengajukan pertanyaan tentang tentang materi pelajaran yang
belum dimengerti 5%.

5) Rata-rata persentase murid yang masih perlu bimbingan dalam memahami perundang-
undangan 20%.

6) Rata-rata persentase murid yang mengerjakan tugas/PR sebesar 80,74%.

Berdasarkan hasil evaluasi yaitu berupa tes hasil belajar murid diperoleh tabel statistik deskriptif
sebagai berikut dimana untuk uraian lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A. Skor tertinggi yang
dicapai siswa adalah 8 sedangkan skor terendah diperoleh oleh siswa adalah:
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Tabel 1.2: Persentase Skor Hasil Belajar PKn Murid Kelas IV SDN 123 Kaero Kabupaten
Tana Toraja Pada Siklus I

SKOR | KATEGORI | FREKUENSI (%)
0-20 Sangat 1 3,7
21-40 rendah 4 14,8
41 -60 Rendah 10 37,1
61 —80 Sedang 7 25,9
81 —100 Tinggi 5 18,5
Sangat tinggi
Jumlah 27 100

(Sumber: Hasil analisis data)

d) Tahap Refleksi

Setelah melalui tahapan pelaksanaan serta sekaligus tahapan observasi dan diakhiri dengan
evaluasi hasil belajar murid maka selanjutnya dilakukan tahap refleksi, berdasarkan hasil observasi
dan evaluasi diperoleh informasi bahwa masih terdapat murid yang melakukan kegiatan lain pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung karena sebelumnya murid telah terbiasa pasif dalam
menerima materi pengajaran. Selain itu masih terdapat murid yang tidak mengumpulkan tugas/PR
dan murid yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal latihan.

e) Rekomendasi

Gambaran persentase ketuntasan belajar murid IV SDN 123 Kaero Kabupaten Tana Toraja,
dimana sebesar 81,5% atau 22 dari 27 murid termasuk dalam kategori tuntas dan 18,5% atau 5 dari
27 murid termasuk dalam kategori tidak tuntas, berarti terdapat 5 murid yang perlu remedial karena
mereka belum mencapai ketuntasan individual. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa data menunjukkan
belum tercapainya ketuntasan klasikal sebesar 85%. Maka perlu dilanjutkan pada siklus II dengan
memperhatikan aspek-aspek di atas.

2. Siklus II
a) Tahap Perencanaan

Setelah pelaksanaan siklus I dilaksananakan ternyata hasil tes yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran PKn jauh dari standar nilai ketuntasan sehingga perlu dilaksanakannya siklus II. Pada
pelaksanaan siklus II peneiliti merancang kembali rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai
kelanjutan materi dari siklus I dengan memperhatikan rekomendasi dari siklus I, kegiatan
perencanaan dilanjutkan demgam membuat istrumen penelitian berupa tes hasil belajar dan lembar
observasi.

b) Tahap Pelakasanaan

Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus II ini berlansung selama 1 kali pertemuan dengan lama
waktu setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit. Proses pembelajaran dilanjutkan dengan melakukan
interaksi kepada murid yang lainnya, kemudian dilanjutkan dengan pemberian rangkuman dan
sintesis sebagaimana tersaji pada RPP.

Guru kemudian melakukan berinteraksi dengan murid dengan cara mengajukan pertanyaan
kepada murid mengenai perlunya peraturan perundang-undangan. Guru berinteraksi dengan murid
dengan cara mempersilahkan murid bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami.

Selanjutnya guru kemudian membagikan Lembar Kerja Murid (LKM) untuk dikerjakan secara
dengan melakukan interaksi kepada murid yang lain, disamping siswa mengerjakan LKM peneliti
melakukan pemantauan selama kegiatan pembelajaran berlangsung berdasarkan pedoman observasi.
Guru kemudian Memberikan tugas rumah yaitu membuat soal sendiri dan dijawab sendiri.

Pelaksanaan tes kemampuan yang diberikan kepada murid berkaitan dengan bagaimana
memahami perundang-undangan dengan melalukan interaksi kepada guru ataupun kemurid yang
lainnya. Ini dilakukan untuk melatih murid sehingga kemampuan kemampuan dalam berinteraksi
dapat meningkat.
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c) Tahap Observasi

Berdasarkan hasil observasi diperoleh gambar bahwa minat dan motivasi murid selama
mengikuti kegiatan pembelajaaran PKIN cukup baik. Hal ini diindikasikan oleh:

1) Rata-rata persentase kehadiran murid yang mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus I

sebesar 95%.

2) Rata-rata persentase murid yang memperhatikan pembahasan materi pelajaran sebesar 83%.
3) Rata-rata persentase murid yang melaksanakan kegiatan lain pada saat pembahasan materi

pelajaran 20%.

4) Rata-rata persentase murid yang mengajukan pertanyaan tentang tentang materi pelajaran yang

belum dimengerti 10%.

5) Rata-rata persentase murid yang masih perlu bimbingan dalam memahami perundang-undangan

23%.

6) Rata-rata persentase murid yang mengerjakan tugas/PR sebesar 82%.

Berdasarkan hasil evaluasi yaitu berupa tes hasil belajar murid diperoleh peningkatan
pembelajaran PKIN melalui pola interaksi yang variatif mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya.. Hal ini berarti hasil belajar murid pada siklus II dari penerapan pola interaksi yang
variatif kecil tergolong tinggi.

Tabel 1.3: Persentase skor hasil belajar belajar PKIN murid kelas IV SDN 123 Kaero
Kabupaten Tana Toraja pada siklus 1I

SKOR | KATEGORI | FREKUENSI (%)
0—-20 Sangat 1 3,7
21 -40 rendah 1 3,7
41 -60 Rendah 12 16,6
61 —-80 Sedang 9 334
Tinggi 7 25,9
81— 100 Sangat tinggi

Jumlah 27 100

(Sumber: Hasil analisis data)

b. Pembahasan

Pada analisis kualitatif diperoleh data dari pengamatan guru pada saat pembelajaran berlangsung
dan tugas yang telah diberikan. Dalam hal ini yang menjadi fokus pengamatan adalah sikap,
kesungguhan dan tanggapan-tanggapan murid.

1. Siklus I
Dari awal penelitian berlangsung hingga berakhirnya siklus I tercatat sejumlah perubahan yang

terjadi pada murid yaitu:

a) Perhatian murid terhadap proses pembelajaran makin baik. Dalam hal ini ditandai dengan
kuantitas murid yang bertanya meningkat.

b) Keberanian murid untuk menjelaskan undang-undang. Hal ini ditandai dengan adanya beberapa
murid yang mengacungkan tangannya untuk menjawab pertanyaan dari guru.

¢) Jumlah murid yang mengrjakan tugas mengalami peningkatan, sebaliknya murid yang tidak
mengumpulkan tugas yang diberikan mengalami penurunan jika dibandingkan dengan keadaan
sebelum berlangsung penelitian ini.

2. Siklus II
Pada siklus II, perubahan —perubahan dasar ditemukan pada murid adalah sebagai berikut:

1) Perhatian murid pada proses pembelajaran dibandingkan siklus sebelumnya semakin baik. Hal
ini ditandai dengan semakin banyaknya jumlah murid yang mengikuti proses pembelajaran pada
mata pelajaran PKN. Jika pada siklus I rata-rata persentase jumlah ketidakhadiran murid adalah
sebanyak 90% maka pada siklus II meningkat menjadi 95%.
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2) Kesungguhan murid dalam mengerjakan tiap tugas yang diberikan juga mengalami peningkatan
jika dibandingkan siklus I. Pada siklus I rata-rata persentase 80,74% maka pada siklus II
meningkat menjadi 100%.

3) Kemampuan dan keberanian murid untuk memahami perundang-undangan meningkat. Hal ini
ditandai dengan banyaknya murid yang mengacungkan tangan untuk mengajukan pertanyaan
dan menjawab pertanyaan guru.

3. Refleksi Terhadap Proses Pembelajaran

a) Siklus I
Dari segi sikap terhadap; proses pembelajaran PKN pada awal-awal pertemuan siklus I tidak

jauh beda dengan proses pembelajaran sebelum penelitian dilakukan. Namun pada pertemuan-

pertemuan berikutnya murid sudah mulai tertarik. Ini terlihat dari berkurangnya murid yang tidak
hadir pada setiap belajar PKIN. Hal ini juga disebabkan karena contoh-contoh soal yang diberikan
hampir seluruhnya berkaitan langsung dengan kegiatan sehari-hari murid.

Secara umum dapat dikatakan bahwa siklus ini murid sudah mulai menampakkan sikap positif
terthadap mata pelajaran PKN. Hal ini diiringi dengan adanya beberapa murid yang antusias
menaggapi tugas-tugas yang di berikan,walaupun yang banyak memberikan komentar maupun
jawaban adalah berkisar pada murid tertentu.

2) Siklus II
Proses pembelajaran pada siklus II ini tidak jauh berbeda dengan siklus sebelumnya saat

berlangsungnnya proses pembelajaran. Murid yang mengajukan pertanyaan hanya tertentu yakni

murid yang memperoleh nilai baik saja. Demikian halnya dengan jawaban dari pertanyaan balik guru,
hampir tidak ada murid yang menjawabnya.

Pada akhir pertemuan siklus II terlihat kesungguhan murid dalam mengikuti proses
pembelajaran mengalami kemajuan. Hal tersebut terlihat oleh jawaban murid menyelesaikan tugas-
tugas dengan model tugas mandiri dan individual. Tugas ini di ramu sedemikian rupa sehingga murid
termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.

Pada pelaksanaan siklus ini walaupun dari segi pemahaman materi hampir tidak ada perbedaan.
Akan tetapi dari segi sikap murid terhadap mata pelajaran PKIN, minat, berupa keinginan untuk
mengetahui materi yang disajikan oleh guru ataupun kesungguhan murid dalam proses pembelajaran
megalami kemajuan. Hal ini terlihat dari jumlah murid yang hadir mengikuti pelajaran.

4. Analisis Refleksi Murid
Pada awal siklus I umumnya murid menganggap bahwa PKN itu sesuatu yang tidak penting.

Namun setelah berlangsungnya pelaksanaan siklus I hingga siklus II, dimana pada hampir semua

contoh-contoh soal selalu dikaitkan dengan keadaan lingkungan sehingga pada akhirnya mereka

mengerti tentang manfaat PKN dalam kehidupan.

Mengenai soal-soal latihan yang diberikan dan dikerjakan di kelas umumnya mereka masih sulit
menjawab. Sebagian murid biasanya mengerti penjelasan guru di kelas. Namun jika sudah belajar
di rumah atau mengerjakan tugas, maka penjelasan guru sudah terlupa lagi. Apalagi kalau berselang
beberapa hari setelah dijelaskan oleh guru.

E. SIMPULAN
Selama penelitian ini berlangsung dalam dua siklus perubahan-perubahan yang terjadi atas murid

dapat dikemukakan bahwa:

1. Melalui pola interaksi antara guru dan murid yang variatif dapat meningkatkan mutu
pembelajaran PKN di kelas IV SDN 123 Kaero Kabupaten Tana Toraja.

2. Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai pembelajaran PKN mengalami peningkatan, yang
meliputi rata-rata skor hasil belajar murid pada siklus I adalah 51,429 Sedangkan rata-rata skor
hasil belajar murid pada siklus II sebesar 61,0975. Persentasi murid yang mencapai skor
ketuntasan minimal 65 adalah 39,29% atau 11 dari 28 murid pada siklus I, dan 42,86% atau 12
dari 28 murid pada siklus II.
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